
BABY 

SIMPULAN, lMPLIKASI DAN SARAN 

S.l. Simpulao 

Kesimpulan peoelitian ini didasarkan temuan-ternuan dan basil-basil 

peoelitian yang diperoleh, dan sistematika sajiannya dilakukSJ) deogan 

memperhatikan tujuan peoelitian yang telah dirumuskan. Adapuo simpulan­

simpulan yang diperoleh antara lain : 

I. Tenlapat pe11garuh model daur belajar konsll'llklivisme melalui praktikurn 

dan tanpa praktilrum teriladap basil belajar kimia siswa. Gain temorrnalisasi 

untuk siswa yang diajarkan deogan model daur belajar konstruktivisme 

melalui praktikum rerata = 0,64 sedangkan taopa melalui praktikum = 0,48 

2. Tei\:lapat pengaruh model daur belajat koostruktivisrne melalui praktikum 

dan tanpa praktikum teriladap motivasi belajar kimia siswa. Rerata motivasi 

belajar siswa dengan metode praktilrum = 77,94 sedangkan tanpa 

praktikurn D 74,50. 

3 . Terdapat interalcsi yang signifikan (0.017) < a • 0,05 antara motivasi dan 

model daur betajar koostruktivisme melalui praktikuro terhadap basil 

belajar kim.ia siswa. 

5.2. l mpllkasl 

Hasil pengujian hipotesis mernberikan kesirnpulan bahwa model daur 

belajar konstruktivisme melalui praktikurn memberikan pengaruh yang signifikan 

dibandingkan pada pembelajaran melalui model daur belajar konstruktivisme tanpa 

metalui praklilrum. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model daur belajar 

konsll'llklivisme rnelalui praktikurn lebih baik dibandingkan dengan basil belajar 

siswa yang diajar melalui model daur belajar konstruktivisme tanpa melalui 

praktikurn. 

Datam penelitian ini digambarkan motivasi belajar siswa yang diajar 

dengan model daur belajar konstruktivisme melalui praktikuro dibandingkao deogan 

tanpa praklikurn. Ha.l iui dapat dilibai didalam proses peoilaian dan skor motivasi 

belajar basil angket yang diisi oleh siswa. Dapatjuga disebabkan karena siswa lebih 

menyukai kegiatan praktikum sebin_gga siswa dapat secara langsung mengamali 
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p~ kegiatan belajar mengajar sehingga materi pelajaran lebih mudah diingat dan 

Jebih tahan lama dalam pikiran slswa, kw-ena maleri pelajaran tcrsebut diperoleh 

secara mandiri, dibaodingbn mcmbaca dan meoyadur dari buku·bul<u. 

Motivasi dan basil belajat pan1 siswa yang diajar deogan model daur 

belajar koostruktivisme mclalui praktiJcum dan tanpa prak1ikum menunjukkan 

perbedaan yang berarti. Oleb karcna itu menggunakao model daut belajar 

konstruktivisme melalui praktikum sangal dianjurkan untuk mempertinggi lcualiw 

pengajaran. Palggunaan model daur belajar konstrulclivisme melalui praktikurn ini 

sangat tepa! dalam meningkatkan motivasi, pemahaman dan penguasaan konsep­

konsep yang teljadi selama proses pemhelajaran pada setiap aspek secara 

meoyeluruh sebagai wujud kemampuan siswa dalam memahami isi materi dan tcs. 

Dengan meningkalnya motivasi belajar siswa maka meningl<at juga semangatnya 

dalam belajar dan gejala phobia ldmia lidak alqu] meojadi ancaman bagi siswa saat 

mata pelajaran k.imia balaogsung. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Winkles (1987) motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis dari dalarn diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 

men jam in keberlaogsungan PfO$eS bebljar dalam mencapai tujuan belajar tersebuL 

5..}. Sarn 

Berdasarkan simpulan dan imptikasi yang telah dikemukakan di atas, maka 

sesuai dengan basil penelitian yang didapatkan, maka peneliti memherikan saran 

sebagai berikut: 

I. Melihat pengaruh penggWlAAD model daur belajar konstruktivisme melalui 

praktikum dapat meningkatkan molivasi dan basil bela jar siswa, bcndaknya 

guru kimia bausaha untuk membelajarbn siswa dengan memanfllatkan 

kegiatan praktikum tersebut 

2. Hendaknya dalarn pemhelajaran kimia guru tidak hanya sekedar 

mentransfer koosep-konsep kimia, akan tetapi memildrbn dan 

melaksanakan bagaimana pi'O<IeS konsep-konsep itu terjadi, dipahami, 

dikuasai dan dipralctekkan oleh siswa dalam kehidupan sebari-bari. 

3. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. maka diharapkan para 

guru untuk dapat meraneang suatu model pembelajaran yang dapat 

melibalkan sisw• secara aktif dalam belajar dan mampu memotivasi siswa 
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untuk belajar, dan diJatllllkan untuk melaksanakan kegjatan praktikum 

dalam meoumbubkan kemampuan berfiltir siswa daJam belajar. 

4. Kepada pcnetiti selanjutnya disarankan agar tiranya para pcneliti tend>ul 

dapll melanjudcao pcnetitian pasea. pcnelitian ini. Hal ini pcnting agar basil 

pcnelitian ini bermanfilat sebegai pcnyeimbang teori maupun sebagai 

ref()f11Wi terlladap dunia pcodidilcan khususnya dalam pclaksanaan proses 

belajar mengajar di kelas, dao.rw untuk menambahkan variabel 

moderalcx lainnya dalam pcnelitian sepmi minal dan tinglalt keaktifao 

siswa. 
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